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SUMMARY

NUR HABIBAH AINI. Study of Agronomic Caracters and Effort to Cross of Curly
Pepper (Capsicum annum L.) and Cayenne Pepper (Capsicum frutescens L.) (Supervised
by ENTIS SUTISNA HALIMI and DWI PUTRO PRIADI).

This research was to identify agronomic characters of several cultivars of
red and cayenne peppers and to cross between those cultivars and produce seeds
of F1 generation. The research was carried out in collaboration with farmers in
Tanjung Pering, Ogan Ilir from March 2020 to August 2020. The study utilized
Randomized Block Design (RBD) consisting of 12 cultivars, 3 blocks each
consisted of 3 plant samples. The results showed that the agronomic properties of
red and cayenne peppers varied depending on the cultivars. Curly pepper cultivars
that had better agronomic properties were Lembang-1 and Tanjung-2 with plant
height 71,22 and 82,22 cm; harvested at 81 and 72 day; fruit length 9,60 and 11,77
cm; fruit diameter 1,34 and 4,40 mm; fruit weight 6,48 and 9,93 g/fruit; and total
production 0,15 and 0.88 kg/plant. These two cultivars have a spreading growth
type. Cayenne pepper cultivars that had better agronomic properties were Taruna,
Alip and Sakti with plant height 98,44, 102,33 and 102,11cm; harvested at 82, 84
and 67 day; fruit length 3,35, 4,16 and 40,4 cm; fruit diameter 2,95, 3,00 and 1,17
mm; fruit weight 1,22, 1,11 and 1,18 g/fruit and total production 0,33, 0,34 and
0,13kg/plant. Succesisvely these cultivars have intermediete, intermediete and
spreading growth types. Furthermore, the best cross between Curly and Cayenne
peppers derived from the cross of Lembang-1 x Jutex; Kawat x Genie; and
Tanjung-2 x Sakti, with percentage of successful cross 20%, 20% and 100 % with
seed number 74, 162 and 960 per cross.

Keywords: Agronomic-character; crossing, pepper.



RINGKASAN

NUR HABIBAH AINI. Studi Sifat Agronomi dan Persilangan Beberapa Kultivar
Cabai Keriting (Capsicum annum L.) dengan Cabai Rawit (Capsicum frutencens
L.) (Dibimbing oleh ENTIS SUTISNA HALIMI dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sifat agronomi beberapa
kultivar tanaman cabai keriting dan cabai rawit, serta upaya persilangannya untuk
menghasilkan benih generasi F1. Penelitian dilaksanakan bekerjasama dengan
petani di Tanjung Pering, Ogan Ilir dari Maret 2020 sampai Agustus 2020.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) tersarang (nested)
yang terdiri dari 12 kultivar dengan 3 blok masing-masing terdiri dari 3 tanaman
contoh.. Hasil penelitian menunjukkan sifat agronomi tanaman cabai keriting dan
cabai rawit bervariasi tergantung pada jenis kultivarnya. Kultivar cabai keriting
yang memiliki sifat agronomi yang baik adalah Lembang-1 dan Tanjung-2 yang
memiliki tinggi tanaman 71,22 dan 82,22 cm, umur panen 81 dan 72 hari, panjang
buah 9,60 dan 11,77 cm, diameter buah 1,34 dan 4,40 mm, berat buah 6,48 dan
9,93 g/buah, dan jumlah total produksi 0,15 dan 0,88 kg/tanaman. Kedua kultivar
ini memiliki tipe pertumbuhan menyebar. Kultivar cabai rawit yang memiliki
sifat agronomi yang baik adalah Taruna, Alip dan Sakti yang memiliki tinggi
tanaman 98,44, 102,33 dan 102,11 cm, umur panen 82, 84 dan 67 hari, panjang
buah 3,35, 4,16 dan 40,4 cm, diameter buah 2,95, 3,00 dan 1,17 mm, berat buah
1,22, 1,11 dan 1,18 g/buah, total produksi 0,33, 0,34 dan 0,13 kg/tanaman. Secara
berurutan, kultvar ini memiliki tipe pertumbuhan intermediet, intermediet dan
menyebar. Keberhasilan persilangan yang tertinggi adalah persilangan antara
kultivar Lembang-1 x Jutex; kultivar Kawat x Genie; dan kultivar Tanjung-2 X
Sakti, dengan persentase persilangan yang berhasil 20%, 20% dan 100% serta
jumlah benih 74, 162 dan 960 butir.

Kata Kunci : Cabai, kultivar, persilangan, sifat-agronomi.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai (Capsicum spp.) merupakan salah satu komoditas sayuran penting dan
bernilai ekonomis tinggi yang dijadikan sebagai rempah dan bumbu masakan
sehingga mendapat prioritas untuk dikembangkan di Indonesia. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik dan Dirjen Hortikultura tahun 2016, pada tahun 2015 Luas
areal penanaman cabai mencapai 254 ribu hektar dan merupakan luasan terbesar
pada komoditi sayuran.. Hal tersebut dapat dilihat dari luas panen yang mencapai
263 616 ha (128.734 ha cabai besar dan 134 882 ha cabai rawit) dan menjadi luas
panen sayuran tertinggi (Kementan, 2014a). Namun, Seiring dengan
bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai di Indonesia pun semakin meningkat
sehingga produksi cabai tidak mampu mencukupi kebutuhan permintaan pasar
(Soelaiman dan Ernawati, 2013).

Kebutuhan jumlah produksi cabai yang masih belum mencukupi permintaan
pasar salah satunya disebabkan oleh beberapa faktor agronomis, teknik budidaya
yang kurang tepat, penggunaan kultivar tanaman yang kurang unggul, tingginya
hama dan penyakit yang menyerang, kemampuan adaptif tanaman dan luas lahan.
Kultivar tanaman yang digunakan menjadi salah satu faktor penting dalam
meningkatkan hasil produksi tanaman cabai sehingga dibutuhkan bibit atau benih
yang memiliki fenotipe unggul melalui kegiatan pemuliaan.

Pemuliaan tanaman cabai bertujuan untuk memperbaiki daya dan kualitas
hasil tanaman cabai. Daya hasil merupakan sifat kuantitatif yang dikendalikan
oleh banyak gen sehingga diperlukan seleksi pada karakter yang mendukung
pertumbuhan dan produksi beberapa kultivar tanaman cabai serta menghasilkan
benih F1 hasil persilangan antar beberapa kultivar cabai keriting (Capsicum
annuum L.) dengan cabai rawit (Capsicum frutescens L.). Penggunaan kultivar
hibrida telah terbukti dapat meningkatkan daya hasil dari berbagai tanaman
pangan, melebihi daya hasil dari kultivar tradisional yang umumnya digunakan

petani.
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Persilangan antarspesies merupakan salah satu metode pemuliaan untuk
perbaikan karakter suatu tanaman. Persilangan jenis ini dilakukan antara tanaman
dari dua spesies berbeda tetapi masih dalam satu genus (Syukur et al.,
2012). Menurut Lingga (2015) persentase keberhasilan persilangan cabai keriting
sebagai induk betina dan cabai rawit sebagai induk jantan adalah sebesar 43,24%
dengan nilai rata-rata biji yang dihasilkan 36,50%. Kombinasi persilangan
tersebut merupakan persilangan dengan tingkat keberhasilan tertinggi diantara
beberapa tetua varietas persilangan dalam spesies Capsicum annuum L sebagai
tetua betina dan dalam spesies Capsicum frutescens L sebagai tetua jantan.

Penelitian ini menggunakan persilangan beberapa kultivar cabai keriting
(Capsicum annuum L.) dengan cabai rawit (Capsicum frutescens L.) yang
kemudian disilangkan untuk memperoleh benih F1 dengan pertumbuhan dan
potensi produksi tinggi. Sifat unggul yang ingin didapatkan dalam program
pemuliaan ini diantaranya penampilan buah lebih baik salah satunya keadaan
morfologi buah cabai keriting yang tumbuh tegak keatas seperti morfologi buah

pada cabai rawit dengan tujuan meminimalisir serangan hama dan penyakit.

1.2. Tujuan
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi
beberapa kultivar tanaman serta menghasilkan benih generasi F1 hasil persilangan

antar beberapa kultivar cabai keriting dengan cabai rawit.

1.3. Hipotesis
Hipotesis dari penelitian adalah

1. Diduga Pertumbuhan dan Produksi tanaman cabai keriting dengan cabai
rawit bervariasi pada setiap kultivar

2. Persilangan antar kultivar cabai dapat menghasilkan benih untuk tujuan

pemuliaan

Universitas Sriwijaya



DAFTAR PUSTAKA

Abu-Zahra, TR. 2012. Vegetative, flowering, and yield of sweet pepper as
influenced by agricultural practices. Middle East Journal Science.
Research. 11(9):1220-1225.

Acquaah, G. (2012). Principle of Plant Genetics and Breeding. UK: Wiley Black-
well.

Aristya, V.E., Taryono. 2019. Pemuliaan Tanaman Partisipatif untuk Me-
ningkatkan Peran Varietas Padi Unggul dalam Mendukung Swasembada
Pangan Nasional. Yogyakarta: Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah
Mada.

Astuti E.P. 2006. Keragaman Genotipe F4 Cabai (Capsicum annum L.) dan
Pendugaan Nilai Heritabilitas serta Evaluasi Kemajuan Genetik Beberapa
Karakter Agronomi. Skripsi. Institut Pertanian Bogor.

Bosland., Paul W., D. Wang. 2006. The Genes of Capsicum. HortScience.
41(5):1169-1187.

BPS., Direktorat Jenderal Hortikultura. 2016. Produksi, Luas Panen, dan
Produktivitas Sayuran di Indonesia
http://www.pertanian.go.id/Indikator/tabel-2-prod-Ispn-prodvitashorti.pdf.
Diakses 13 November 2019.

Daryanto, A., S. Sujiprihatini., M. Syukur. 2010. Heterosis dan daya gabung
karakter agronomi cabai (Capsicum annuum L.) hasil persilangan diallel.
J. Agron. Indonesia. 38(2):113-121.

Ekowahyuni, Luluk P., Yenisbar. 2015. Pendugaan Parameter Genetik Jumlah
Bunga Danenih Hasil Buah Dan Benih Beberapa Genotipe Cabai
(Capsicum Annum L.) Tetua Dan Hasil Persilangan Dialel Di Kebun
Percobaan Cipanas Jawa Barat. Jakarta: Fakultas Pertanian, UNAS.

Febrina. 2009. Evaluasi Karakter Morfologi dan Daya Hasil 11 Galur Cabai
(Capsicum annuum L.) terhadap daya hasil dan ketahanan penyakit layu
bakteri. Skripsi Jurusan Agronomi IPB, Bogor.

Gomez K.A., A.A. Gomez. 2007. Prosedur Statistika untuk Penelitian Pertanian.
Terjemahan dari: Statistical Procedurs for Agriculture Research.
Penerjemah: E.Sjamsudin dan J.S. Baharsjah. Penerbit Universitas
Indonesia. Jakarta. 698 hal.

Grinberg. M., Perl-Treves, R. Palevsky, E. Shomer, I. dan Soroker. V. 2005.
Interaction between cucumber mosaic plants and the broad mite,
Polyphagotarsonemus latus: from demage to defense gene expression.

Universitas Sriwijaya

32



33

The Netherland Entomolsoc. Entomologia Experimentalis et Applicata.
115(1):135-144.

Himawan, 1., B. Supriyanto. 2003. Uji 3 varietas dan dosis pupuk NPK mutiara
terhadap pertumbuhan dan hasil kedelai (Glycine max L.). Jurnal Budidaya
Pertanian. Vol. 9(2):67-73.

Harpenas., Asep., Rahmansyah D. 2010. Budidaya Cabai Unggul. Jakarta:
Penebar Swadaya.

Hannum, C. 2008. Teknik Budidaya Tanaman. Departemen Pendidikan Nasional.

International Plant Genetik Resources Inatitute. 1995. Descriptor for Capsicum
(Capsicum spp). International Plant Genentik Resourses Institute.

Kementerian Pertanian. 2014a. Luas Panen Sayuran di Indonesia, 2010-
2014.http://www.pertanian.go.id/ATAP2014HORTI-pdf/100-LP
Sayuran.pdf. Diakses 13 November 2019.

Kusandriani, Y., A. H. Permadi. 1996. Pemulian Tanaman Cabai, hal. 28-31.
Dalam A. S. Duriat, A. W. W. Hadisoeganda, T. A. Soetiasso, dan L.
Prabaningrum (Eds). Teknologi Produksi Cabai Merah. Balai Penelitian
Tanaman Sayuran. Lembang. hal 113.

Lakitan, B. 2012. Dasar-Dasar Fisiologi Tumbuhan. Jakarta: Raja Grafindo
Persada.

Lingga, J. T. 2015. Evaluasi Potensi Tiga Spesies Cabai (Capsicum spp) sebagai
Induk-induk Persilangan. Universitas Sriwijaya. Indralaya
Lakitan, B. 2012. Dasar-dasar Fisiologi Tumbuhan. Raja Grafindo
Persada. Jakarta.

Mangoendidjojo W. 2003. Dasar-Dasar Pemuliaan Tanaman. Penerbit Kanisius:
Yogyakarta. Hal 182.

Mejaya, M.J., M, Azrai., R.N, Iriany. 2010. Pembentukan varietas unggul jagung
bersari bebas. Balai Penelitian Tanaman Serealia, Maros. HIm, pp.55-73.

Mehra, D., D.K. Singh. 2012. Path Analysis for Pod Yield in French Bean
(Phaseolus vulgaris L.). Vegetable Science 39 (2) : 192-194.

Nazaruddin. 2003. Budidaya dan Pengaturan Panen Sayuran Dataran Rendah.
Jakarta: Penebar Swadaya.

Nawangsih, A.A., H.P. Imdad., A. Wahyudi. 2003. Cabai Hot Beauty. Jakarta:
Penebar Swadaya.

Universitas Sriwijaya



34

Poehlman, J.M., D.A, Slepper. 1995. Breeding Field Crops. Fourth Edition. lowa
State University Press.

Pitojo, S. 2003. Benih Cabai. Yogyakarta: Kanisius.
Prajnanta F. 2007. Agribisnis Cabai Hibrida. Jakarta: Penebar Swadaya.
Setiadi. 2006. Cabai Rawit Jenis dan Budidaya. Jakarta: Penebar Swadaya.

Supriyanti, A.S., V. Maharani. 2003. Metodologi Penelitian Menejemen Sumber
Daya Manusia. Malang: UIN-Maliki Press.

Surahmat, F. 2011. Pengelolaan Tanaman Cabai Keriting Hibrida TM 999
(Capsicum annum) Secara Konvensional dan Pengendalian Hama Terpadu
(HPT). Skripsi. Institut Pertanian Bogor.

Soelaiman, V., Ernawati, A. 2013. Pertumbuhan dan perkembangan cabai keriting
(Capsicum annuum 1.) secara in vitro pada beberapa konsetrasi BAP dan
IAA. Bul.AghortiVol.1(1):62-66.

Syukur, M., S. Sujiprihati., R. Yunianti. 2010. Teknik Pemuliaan Tanaman.
Bagian Genetika dan Pemuliaan Tanaman. Departemen Agronomi dan
Hortikultura IPB. Bogor.

Syukur, M., S. Sujiprihatini., R. Yunianti., K. Nida. 2010b. Pendugaan komponen
ragam, heritabilitas, dan korelasi untuk menentukan kriteria seleksi cabai.
J. Hort. Indonesia. 1(2):74-80.

Syukur, M., S.,Sujiprihatini, R. Yunianti. 2012. Teknik Pemuliaan Tanaman.
Penebar Swadaya. Jakarta.

Syukur, M., R. Yunianti., Rahmansyah D. 2012. Sukses Panen Cabai Tiap Hari.
Jakarta: Penebar Swadaya.

Tim Penulis Agriflo. 2012. Cabai Prospek Bisnis dan Teknologi Mncanegara.
Depok: Agriflo.

Zainial A., Gunawan T., Deviona. 2013. Pewarisan Sifat Tanaman Cabai
(Capsicum annuum L.) Toleran di Lahan Gambut. Naskah Publikasi.
Fakultas Pertanian Univesitas Riau.

Zulfitri. 2005. Analisis Varietas dan Polybag Terhadap Pertumbuhan Serta Hasil
Cabai (Capsicum annum L.) Sistem Hidroponik. Universitas Mercubuana;
Buletin penelitian Jakarta Barat.

Zhang, S., Jin Hu., S. Xu. 2008. Developmental Genetic Analysis Offruit Shape

Traits under Different Environmental Conditions in Sponge Gourd.
Genetics and Molecular Biology. 31(3) ISSN online 1678-4685.

Universitas Sriwijaya



